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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji praktik kedermawanan perempuan Muslim dalam 

kehidupan sehari-hari di Kabupaten Jombang. Penelitian ini bertujuan memahami 

bagaimana perempuan Muslim di Jombang mempraktikkan kedermawanan, apa 

yang mendorong mereka melakukannya, dan bagaimana mereka memaknai praktik 

tersebut dalam perjalanan hidupnya. Penelitian ini berangkat dari argumen bahwa 

kedermawanan tidak hanya terbentuk dari ajaran agama atau keputusan seseorang 

untuk memberi, tetapi tumbuh melalui pengalaman hidup, hubungan sosial, serta 

lingkungan budaya dan keagamaan yang dijalani sepanjang kehidupan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan life history dengan metode kualitatif. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam terhadap lima perempuan Muslim di Kabupaten 

Jombang yang memiliki latar belakang pekerjaan dan pengalaman hidup yang 

beragam. Perspektif Amira Mittermaier dalam Beyond Compassion: Islamic 

Voluntarism in Egypt digunakan untuk memahami kedermawanan sebagai bagian 

dari kehidupan keagamaan sehari-hari dan relasi dengan Allah, bukan semata-mata 

sebagai tindakan yang didorong oleh belas kasih. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedermawanan perempuan Muslim di 

Jombang merupakan praktik sosial-keagamaan yang menyatu dengan kehidupan 

sehari-hari. Kedermawanan diwujudkan melalui pemberian uang, makanan, 

barang, waktu, tenaga, dan pengetahuan, baik secara langsung maupun melalui 

kegiatan sosial, komunitas, lembaga filantropi, dan media digital. Dorongan untuk 

berderma tidak bersifat tunggal, tetapi meliputi kesalehan sehari-hari, rasa syukur, 

empati terhadap sesama, serta manfaat dan kebahagiaan setelah berbagi. Praktik 

tersebut juga berubah mengikuti perjalanan hidup dan kondisi para informan. 

Makna kedermawanan terbentuk sejak keluarga sebagai ruang awal mengenal dan 

meneladani kebiasaan berbagi, kemudian berkembang melalui pendidikan, 

pengalaman hidup, komunitas, pesantren, lingkungan sosial, budaya, dan tradisi 

keagamaan. Dengan demikian, kedermawanan perempuan Muslim di Jombang 

tidak cukup dipahami sebagai tindakan memberi atau motivasi berderma, tetapi 

sebagai praktik sosial-keagamaan yang tumbuh, berubah, dan dimaknai sepanjang 

perjalanan hidup. 

 

 

 

Kata Kunci: kedermawanan, perempuan Muslim, filantropi Islam, life history, 

belas kasih. 
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MOTTO 

 

 

"Menjadi kaya, sukses, terkenal, bahagia, atau bahkan sempurna 

mungkin menjadi impian banyak orang. Namun, setiap kali mendengar kabar 

kematian, semuanya terasa begitu fana. Pada akhirnya, menjadi orang baik 

rasanya sudah cukup." 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini berangkat dari fenomena bahwa praktik kedermawanan 

sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat Muslim. Kedermawanan diwujudkan dalam berbagai bentuk, 

mulai dari menunaikan zakat, infak, dan sedekah hingga tindakan sederhana, 

seperti membantu anggota keluarga yang mengalami kesulitan, berbagi 

makanan kepada tetangga, memberikan bantuan kepada orang yang 

membutuhkan, menyisihkan sebagian penghasilan untuk kepentingan sosial, 

serta meluangkan waktu dan tenaga dalam berbagai kegiatan kemanusiaan. 

Fenomena ini sejalan dengan perkembangan pengelolaan zakat di Indonesia. 

Berdasarkan Indonesia Zakat Outlook 2025, penghimpunan zakat nasional 

menunjukkan tren peningkatan dalam beberapa tahun terakhir yang 

mengindikasikan meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menunaikan 

zakat serta kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat yang semakin 

trasparan dan akuntabel.1 

Beragamnya bentuk praktik tersebut menunjukkan bahwa 

kedermawanan tidak hanya berlangsung melalui lembaga filantropi, tetapi 

juga melalui berbagai relasi sosial sehari-hari. Dalam Islam, kedermawanan 

tidak hanya dimaknai sebagai tindakan sosial, tetapi juga sebagai pengamalan 

 
1 Puskas BAZNAS, Outlook Zakat Indonesia 2025 (Jakarta: BAZNAS Center of Strategic 

Studies, 2025), 20–30. 
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ajaran agama yang membentuk relasi dengan Allah, kepedulian terhadap 

sesama, serta kehidupan keberagamaan sehari-hari.2 Melalui praktik tersebut, 

seseorang tidak hanya membantu orang lain atau memenuhi kewajiban 

agama, tetapi juga membangun kesalehan, menumbuhkan rasa syukur, dan 

mengharapkan keberkahan dalam kehidupan. 

Meskipun praktik kedermawanan merupakan ajaran yang sama bagi 

seluruh umat Islam, cara seseorang mempraktikkannya ataupun alasan yang 

mendorongnya untuk berbagi tidak selalu sama. Sebagian orang menyalurkan 

kedermawanan melalui lembaga filantropi, sementara yang lain lebih 

memilih membantu secara langsung dalam kehidupan sehari-hari melalui 

pemberian materi, tenaga, waktu, maupun perhatian. Perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti nilai-nilai keagamaan, nilai moral 

untuk membantu sesama, kepedulian terhadap orang lain, pengalaman hidup, 

serta lingkungan sosial yang membentuk cara seseorang memaknai praktik 

berbagi.3 Dengan demikian, praktik kedermawanan tidak hanya berkaitan 

dengan tindakan memberi, tetapi juga dengan bagaimana seseorang 

memaknai pengalaman hidupnya sehingga terdorong untuk terus berbagi.  

Di antara berbagai kelompok masyarakat, perempuan menjadi 

kelompok yang menarik untuk dikaji karena praktik kedermawanannya 

dibentuk oleh pengalaman hidup, relasi sosial, serta pengalaman 

 
2 Amira Mittermaier, “Beyond Compassion: Islamic Voluntarism in Egypt,” American 

Ethnologist 41, no. 3 (2014): 526–27. 
3 Debra J. Mesch et al., “Gender differences in charitable giving,” International Journal of 

Nonprofit and Voluntary Sector Marketing 16, no. 4 (2011): 343. 
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keberagamaan yang dijalani dalam kehidupan sehari-hari.4 Berbagai peran 

yang dijalankan sebagai anak, istri, ibu, pekerja, maupun anggota masyarakat 

mempertemukan perempuan dengan beragam situasi yang mendorong praktik 

berbagi dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman tersebut memungkinkan 

perempuan memiliki bentuk praktik maupun alasan yang beragam dalam 

menjalankan kedermawanan sehingga penting dipahami melalui pengalaman 

hidup mereka.  

Perkembangan kajian filantropi Islam di Indonesia menjadi bagian 

dari perubahan historis hubungan antara negara, masyarakat sipil, dan agama 

yang mendorong transformasi praktik kedermawanan dari bentuk tradisional 

menuju pengelolaan yang semakin terorganisasi melalui lembaga filantropi 

modern.5 Kajian-kajian tersebut juga membahas perkembangan lembaga 

filantropi Islam, profesionalisasi tata kelola organisasi, perluasan pelayanan 

sosial, serta kontribusi program-program filantropi terhadap pemberdayaan 

masyarakat.6  Melalui penelitian-penelitian tersebut, filantropi Islam 

dipahami sebagai instrumen penting dalam pembangunan sosial, pengentasan 

kemiskinan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih 

berfokus pada kelembagaan filantropi, perilaku donatur, efektivitas 

 
4 Pamala Wiepking, Christopher J. Einolf, and Yongzheng Yang, “The Gendered Pathways 

Into Giving and Volunteering: Similar or Different Across Countries?,” Nonprofit and Voluntary 

Sector Quarterly 52, no. 1 (2023): 25–28. 
5 Amelia Fauzia, Filantropi Islam Sejarah Dan Kontestasi Masyarakat Sipil Dan Negara 

Di Indonesia, (Yogyakarta: Gading Publishing, 2016), 1–25. 
6 Hilman Latief, Islamic Charities and Social Activism: Welfare, Dakwah and Politics in 

Indonesia (PhD Thesis., Utrecht University, 2012), 5–8. 
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penghimpunan dan pendistribusian dana, maupun dampak program terhadap 

penerima manfaat. Akibatnya, praktik kedermawanan lebih sering dipahami 

sebagai aktivitas yang berlangsung melalui lembaga filantropi, sementara 

bagaimana perempuan mempraktikkan kedermawanan sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari beserta alasan yang melatarbelakanginya masih relatif 

sedikit mendapat perhatian. Dengan kata lain, pengalaman hidup Perempuan 

sebagai proses yang membentuk praktik dan dorongan kedermawanan belum 

banyak menjadi fokus kajian. 

Dengan menggunakan perspektif Amira Mittermaier, penelitian ini 

mengkaji praktik kedermawanan perempuan Muslim sebagai praktik sosial 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.7 Penelitian ini berangkat dari 

pandangan bahwa praktik kedermawanan tidak dapat dipahami semata-mata 

sebagai ekspresi belas kasih (compassion), melainkan sebagai praktik sosial 

keagamaan yang dibentuk melalui relasi dengan Allah, hubungan dengan 

sesama, serta proses pembentukan diri.8 Perspektif ini memberikan ruang 

untuk memahami bagaimana pengalaman hidup, pengalaman keberagamaan, 

dan relasi sosial membentuk praktik kedermawanan perempuan di Kabupaten 

Jombang. 

Kabupaten Jombang dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki 

tradisi keagamaan yang kuat dan perkembangan filantropi Islam yang 

 
7  Amira Mittermaier, “Beyond Compassion: Islamic Voluntarism in Egypt,” American 

Ethnologist 41, no. 3 (2014): 518–20. 
8 Ibid., 526–27. 
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dinamis.9 Kehadiran BAZNAS Kabupaten Jombang dan LAZ Roushon Fikr 

Peduli, maupun Lembaga filantropi lainnya, menunjukkan berkembangnya 

ruang penyaluran zakat, infak, dan sedekah. Namun praktik kedermawanan 

perempuan tidak hanya berlangsung melalui lembaga tersebut, tetapi juga 

hadir dalam keluarga, lingkungan tempat tinggal, tempat kerja, dan berbagai 

aktivitas sosial. Kondisi ini menjadikan Kabupaten Jombang sebagai konteks 

yang relevan untuk memahami praktik kedermawanan perempuan dalam 

kehidupan sehari-hari.10 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berargumen bahwa praktik 

kedermawanan perempuan Muslim merupakan praktik sosial-keagamaan 

yang dijalankan dalam kehidupan sehari-hari melalui berbagai bentuk 

tindakan berbagi dan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai ekspresi 

belas kasih. Praktik tersebut dibentuk oleh pengalaman hidup, relasi keluarga, 

lingkungan sosial, dan pengalaman keberagamaan yang juga membentuk 

beragam dorongan untuk terus berbagi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan menjelaskan bagaimana perempuan Muslim di Kabupaten Jombang 

mempraktikkan kedermawanan dalam kehidupan sehari-hari serta mengapa 

mereka terdorong untuk terus menjalankan praktik tersebut. 

 

 

 
9 Annisa Pertiwi and Mulyono, “Representation of Jombang as a ‘Santri’ City (Landscape 

Linguistic Study),” Journal of Applied Studies in Language 5, no. 2 (2021): 260. 
10 BAZNAS Kabupaten Jombang, “BAZNAS Kab. Jombang,” accessed July 19, 2026, 

https://kabjombang.baznas.go.id; Roushon Fikr Peduli, “Roushon Fikr Peduli,” accessed July 19, 

2026, https://rfpeduli.or.id/. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan sebelumnya, penulis 

memiliki minat untuk menggali lebih dalam mengenai kedermawanan, 

khususnya bagaimana perempuan Muslim memaknai praktik tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini tidak hanya ingin melihat 

kedermawanan sebagai tindakan yang tampak, tetapi juga memahami 

pengalaman, perasaan, serta latar belakang yang membentuk praktik tersebut. 

Dengan demikian, pertanyaan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana perempuan Muslim di Jombang mempraktikkan kedermawanan 

dalam kehidupan sehari-hari? 

2. Mengapa perempuan Muslim di Jombang terdorong untuk melakukan praktik 

kedermawanan dalam kehidupan sehari-hari? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami praktik kedermawanan 

perempuan Muslim dalam kehidupan sehari-hari di Kabupaten Jombang. 

Secara khusus, penelitian ini membahas bagaimana perempuan Muslim 

mempraktikkan kedermawanan dalam kehidupan sehari-hari serta 

mengungkap dorongan yang melatarbelakangi praktik tersebut. Melalui 

pendekatan life history, penelitian ini berupaya melihat perjalanan hidup para 

informan untuk memahami bagaimana pengalaman hidup, relasi sosial, dan 

pengalaman keberagamaan membentuk praktik kedermawanan yang mereka 

lakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan kajian 

filantropi Islam dengan memperkaya pemahaman mengenai praktik 

kedermawanan perempuan Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang lebih berfokus terhadap kelembagaan 

filantropi, pengelolaan zakat, perilaku donatur, atau motivasi berderma, 

penelitian ini memusatkan perhatian pada pengalaman hidup perempuan 

untuk mengetahui bagaimana praktik kedermawanan dijalankan serta 

dorongan yang melatarbelakanginya. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi masukan bagi lembaga filantropi Islam, seperti BAZNAS 

dan LAZ, dalam menyusun strategi edukasi, penghimpunan, dan penguatan 

budaya berbagi yang lebih sesuai dengan praktik kedermawanan perempuan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji filantropi Islam, perempuan, dan praktik sosial-

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian filantropi Islam berkembang melalui berbagai pendekatan 

yang membahas zakat, infak, sedekah, wakaf, serta perannya dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks Indonesia, Amelia 

Fauzia dalam penelitiannya, menjelaskan bahwa perkembangan filantropi 

Islam merupakan bagian dari perubahan historis hubungan antara agama, 

negara, dan masyarakat sipil. Perubahan tersebut mendorong transformasi 

praktik kedermawanan dari bentuk-bentuk tradisional yang berbasis 

komunitas menuju pengelolaan yang semakin terorganisasi melalui lembaga 
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filantropi modern.11 Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa praktik 

kedermawanan tidak hanya berakar pada ajaran Islam, tetapi juga dibentuk 

oleh dinamika sosial, politik, ekonomi, serta relasi antara negara, masyarakat 

sipil, dan institusi keagamaan. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Hilman Latief yang menjelaskan 

bahwa modernisasi filantropi Islam di Indonesia ditandai oleh transformasi 

kelembagaan dan profesionalisasi pengelolaan sehingga lembaga filantropi 

berkembang sebagai gerakan sosial Islam yang semakin terorganisasi.12  

Meskipun demikian, karya Hilman Latief lebih banyak membahas 

transformasi kelembagaan dan peran organisasi filantropi dalam gerakan 

sosial Islam, sehingga pengalaman individu dalam mempraktikkan 

kedermawanan dalam kehidupan sehari-hari belum menjadi fokus utamanya. 

Perkembangan kelembagaan filantropi tersebut kemudian diikuti oleh 

berbagai penelitian yang berupaya memaparkan faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku sesorang dalam melakukan praktik memberi. Salah 

satu kajian yang berpengaruh dikemukakan oleh René Bekkers dan Pamala 

Wiepking. Mereka mengidentifikasi delapan mekanisme yang mendorong 

seseorang untuk berdonasi, yaitu kesadaran terhadap kebutuhan (awareness 

of need), ajakan untuk memberi (solicitation), pertimbangan biaya dan 

manfaat (costs and benefits), altruisme (altruism), reputasi (reputation), 

manfaat psikologis (psychological benefits), nilai-nilai pribadi (values), serta 

 
11  Amelia Fauzia, Filantropi Islam: Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan 

Negara di Indonesia (Yogyakarta: Gading Publishing, 2016), 1–3. 
12 Hilman Latief, Islamic Charities and Social Activism: Welfare, Dakwah and Politics in 

Indonesia (PhD Thesis., Utrecht University, 2012), 5–8. 
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keyakinan bahwa donasi yang diberikan akan memberikan manfaat atau 

dampak yang nyata (efficacy).13 Menurut mereka, keputusan seseorang untuk 

memberi dipengaruhi oleh berbagai mekanisme tersebut yang bekerja secara 

saling melengkapi dalam memengaruhi perilaku memberi.  

Senada dengan itu, Christopher Einolf menegaskan bahwa agama 

memengaruhi perilaku menolong melalui pembentukan nilai-nilai moral, 

gagasan keagamaan, dan norma yang mendorong individu untuk membantu 

sesama. Pengaruh tersebut diperkuat melalui komunitas keagamaan yang 

menanamkan norma dan praktik saling menolong dalam kehidupan sehari-

hari.14 Namun, kedua kajian tersebut lebih menekankan faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan memberi daripada proses terbentuknya praktik 

kedermawanan sepanjang perjalanan hidup seseorang. 

Dalam kajian mengenai perempuan dan filantropi, Debra J. Mesch 

menjelaskan bahwa perempuan cenderung melakukan praktik kedermawanan 

karena memiliki kepedulian terhadap orang lain (empathic concern) dan 

prinsip untuk peduli serta merawat sesama (principle of care). Selain itu, 

perempuan cenderung memiliki orientasi kepedulian yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki, karena proses sosialisasi gender yang membentuk 

mereka sebagai pengasuh (caregivers) dalam keluarga dan masyarakat. 

Faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap kecenderungan perempuan 

 
13 René Bekkers and Pamala Wiepking, “A Literature Review of Empirical Studies of 

Philanthropy: Eight Mechanisms That Drive Charitable Giving,” Nonprofit and Voluntary Sector 

Quarterly 40, no. 5 (2011): 925–44. 
14 C. J. Einolf, “The Link Between Religion and Helping Others: The Role of Values, 

Ideas, and Language,” Sociology of Religion 72, no. 4 (2011): 435–55. 
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untuk lebih sering dan lebih banyak melakukan praktik filantropi 

dibandingkan laki-laki.15 Meskipun begitu, kajian-kajian tersebut masih lebih 

banyak menjelaskan karakteristik dan motivasi perempuan dalam berderma 

daripada bagaimana praktik kedermawanan dibentuk dan dimaknai melalui 

pengalaman hidup mereka. 

Berbeda dengan pendekatan yang menjelaskan perilaku memberi 

melalui faktor-faktor psikologis, sosial, maupun perbedaan gender, Amira 

Mittermaier memandang praktik kedermawanan sebagai bagian dari 

kesalehan yang dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. Menurutnya, 

sedekah tidak dapat dipahami hanya sebagai ungkapan empati atau belas 

kasih kepada sesama, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian kepada Allah 

yang membangun relasi spiritual sekaligus membentuk diri sebagai seorang 

Muslim.16 Perspektif ini sejalan dengan pemikiran Saba Mahmood yang 

memandang praktik keagamaan sebagai proses pembentukan diri melalui 

tindakan-tindakan yang dilakukan secara berulang dalam kehidupan sehari-

hari.17 Dengan demikian, praktik kedermawanan dapat dipahami sebagai 

praktik sosial-keagamaan yang tumbuh melalui pengalaman hidup, relasi 

sosial, dan pengalaman keberagamaan. 

Berdasarkan berbagai kajian sebelumnya, penelitian mengenai 

filantropi Islam selama ini masih didominasi oleh tiga kecenderungan utama. 

 
15 Debra J. Mesch et al., “Gender Differences in Charitable Giving,” International 

Journal of Nonprofit and Voluntary Sector Marketing 16, no. 4 (2011): 342–55. 

  16 Amira Mittermaier, Giving to God: Islamic Charity in Revolutionary Times. (Oakland: 

University of California Press, 2019), 3–7. 
17 Junaid S. Ahmad, “Saba Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and the 

Feminist Subject,” Islamic Studies 46, no. 4 (2007): 583–88. 
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Pertama, penelitian yang berfokus pada perkembangan kelembagaan dan 

transformasi filantropi Islam. Kedua, penelitian yang menjelaskan 

mekanisme dan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku memberi. Ketiga, 

penelitian yang membahas karakteristik perempuan sebagai donatur serta 

perbedaan perilaku memberi berdasarkan gender. Sementara itu, penelitian 

yang mengkaji praktik kedermawanan perempuan Muslim bagian dari 

pengalaman hidup (life history) dalam kehidupan sehari-hari masih terbatas. 

Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji 

praktik kedermawanan perempuan Muslim di Kabupaten Jombang melalui 

pendekatan life history. Dengan menggunakan perspektif Amira Mittermaier, 

penelitian ini berupaya memahami tidak hanya bagaimana perempuan 

mempraktikkan kedermawanan, tetapi juga bagaimana pengalaman hidup, 

relasi sosial, dan pengalaman keberagamaan membentuk praktik tersebut. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan perspektif Amira Mittermaier sebagai 

landasan analisis untuk memahami praktik kedermawanan perempuan 

Muslim di Kabupaten Jombang. Perspektif tersebut dipilih karena dapat 

menjelaskan praktik memberi sebagai bagian dari kehidupan keagamaan 

sehari-hari, bukan hanya perhatian terhadap kebutuhan orang lain. Dengan 

menggunakan perspektif ini, penelitian berupaya memahami makna praktik 

kedermawanan yang dibangun melalui pengalaman hidup dan diwujudkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas perilaku memberi 

dari sudut pandang yang berbeda. Bekkers dan Wiepking menjelaskan bahwa 

keputusan seseorang untuk berderma dipengaruhi oleh berbagai mekanisme, 

seperti nilai, kesadaran terhadap kebutuhan, manfaat psikologis, reputasi, dan 

ajakan untuk memberi.18 Einolf menekankan bahwa agama membentuk 

perilaku memberi melalui nilai moral dan komunitas keagamaan.19 

Sedangkan menurut Mesch, perempuan cenderung memiliki tingkat empathic 

concern yang lebih tinggi. Empati tersebut berhubungan positif dengan 

perilaku memberi dan menjadi salah satu faktor yang menjelaskan 

kecenderungan perempuan untuk lebih aktif dalam kegiatan filantropi.20 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak menjelaskan 

faktor yang mendorong seseorang untuk memberi daripada menjelaskan 

bagaimana praktik kedermawanan terbentuk dan dimaknai dalam kehidupan 

sehari-hari 

Melalui penelitian etnografinya terhadap relawan Resala di Mesir, 

Amira Mittermaier menjelaskan bahwa praktik memberi tidak hanya 

didorong oleh rasa belas kasihan (compassion). Menurut Amira Mittermaier, 

praktik kedermawanan merupakan bentuk ketaatan kepada Allah yang 

diwujudkan melalui tindakan memberi kepada sesama.21 Oleh karena itu, 

 
18 René Bekkers and Pamala Wiepking, “A Literature Review of Empirical Studies of 

Philanthropy: Eight Mechanisms That Drive Charitable Giving,” Nonprofit and Voluntary Sector 

Quarterly 40, no. 5 (2011): 927–44. 
19 C. J. Einolf, “The Link Between Religion and Helping Others: The Role of Values, 

Ideas, and Language,” Sociology of Religion 72, no. 4 (2011): 436–38, 451–53. 
20 Debra J. Mesch, Women and Philanthropy: A Literature Review (Indianapolis: Center 

Philanthropy at Indiana University, 2009), 15–16. 
21 Amira Mittermaier, “Beyond Compassion: Islamic Voluntarism in Egypt,” American 

Ethnologist 41, no. 3 (2014): 518–20. 
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praktik memberi membangun relasi tidak hanya antara pemberi dan penerima, 

tetapi juga antara manusia dengan Tuhan. Perspektif ini dikenal sebagai 

beyond compassion, yaitu cara memahami kedermawanan sebagai praktik 

religius yang berorientasi pada pengabdian kepada Allah. 

Perspektif Amira Mittermaier berkaitan dengan penelitian ini karena 

data menunjukkan bahwa praktik kedermawanan para informan tidak hanya 

tampak sebagai tindakan memberi yang berulang, tetapi juga sarat dengan 

makna keagamaan yang mereka bangun melalui pengalaman hidup, seperti 

pembiasaan dalam keluarga, pendidikan, lingkungan sosial, pengalaman 

organisasi, pekerjaan, dan pengalaman keberagamaan. Pengalaman-

pengalaman tersebut tidak diletakkan sebagai tahapan pembentukan nilai 

yang berdiri sendiri, melainkan sebagai konteks hidup yang menjadi latar bagi 

para informan dalam memaknai dan menjalankan praktik memberi mereka 

saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan perspektif Amira 

Mittermaier untuk menganalisis bagaimana pengalaman hidup membentuk 

praktik kedermawanan perempuan Muslim serta bagaimana praktik tersebut 

dimaknai sebagai bagian dari kehidupan keagamaan sehari-hari dan bentuk 

pengabdian kepada Allah. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengidentifikasi praktik kedermawanan perempuan Muslim di Kabupaten 

Jombang berdasarkan pengalaman hidup mereka. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman yang mendalam 
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mengenai pengalaman, makna, dan proses yang membentuk praktik 

kedermawanan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan berbagai bentuk praktik berbagi yang dilakukan oleh 

perempuan Muslim, tetapi juga berupaya menjelaskan bagaimana praktik 

tersebut terbentuk, berkembang, dan dimaknai sepanjang perjalanan hidup 

mereka. 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan naratif 

dengan model life history. Pendekatan ini dipilih karena memberikan ruang 

bagi informan untuk menceritakan pengalaman hidupnya secara kronologis 

sehingga peneliti dapat memahami hubungan antara pengalaman masa lalu 

dan praktik kedermawanan yang dilakukan pada masa kini. Oleh karena itu, 

penelitian ini menelusuri perjalanan hidup para informan sejak masa kanak-

kanak, lingkungan keluarga, pendidikan, relasi sosial, hingga pengalaman 

keberagamaan yang berperan terhadap pembentukan praktik kedermawanan 

mereka. 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Jombang selama tujuh bulan, 

yaitu sejak Januari hingga Juli 2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada karakteristik Kabupaten Jombang sebagai Kota Santri dan memiliki 

aktivitas filantropi Islam yang cukup berkembang, baik melalui lembaga 

filantropi maupun praktik berbagi yang dilakukan secara langsung oleh 

masyarakat. Selama periode penelitian, pengumpulan data dilakukan secara 

bertahap melalui wawancara mendalam (in-depth interview) sehingga para 
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informan memiliki kesempatan untuk menceritakan pengalaman hidup 

mereka secara terbuka, reflektif, dan mendalam. 

Peneliti memiliki posisi yang cukup dekat dengan konteks penelitian 

karena bekerja sebagai amil di BAZNAS Kabupaten Jombang. Posisi ini 

memberikan akses kontekstual terhadap lingkungan kelembagaan serta 

informasi mengenai muzakki yang relevan dengan tujuan penelitian, yang 

turut membantu dalam pemilihan informan, khususnya muzakki perempuan 

yang sesuai kriteria. Kedekatan ini juga memberikan pemahaman yang lebih 

baik terhadap latar sosial dan praktik kedermawanan di lingkungan BAZNAS 

Kabupaten Jombang. Oleh karena itu, peneliti menyadari posisi dan potensi 

pengaruhnya dalam proses penelitian dengan membedakan peran sebagai 

amil dan sebagai peneliti, serta tidak memengaruhi jawaban informan. 

Informasi pribadi dan administratif muzakki dijaga kerahasiaannya dan 

digunakan hanya untuk kepentingan penelitian. 

Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik ini digunakan karena penelitian memerlukan informan yang 

memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria 

yang ditetapkan meliputi perempuan Muslim yang berdomisili di Kabupaten 

Jombang, memiliki pengalaman dalam mempraktikkan kedermawanan, baik 

melalui pemberian secara langsung maupun melalui lembaga filantropi, serta 

mampu merefleksikan pengalaman hidupnya secara mendalam. Berdasarkan 

kriteria tersebut, penelitian ini melibatkan lima orang informan dengan latar 

belakang muzakki Baznas Kabupaten Jombang, Pendidikan, usia, pekerjaan, 



16 
 

dan bentuk praktik kedermawanan yang beragam. Jumlah tersebut dipandang 

memadai karena penelitian life history lebih mengutamakan kedalaman narasi 

dibandingkan jumlah informan. Fokus utama penelitian ini adalah 

memperoleh kisah hidup yang kaya sehingga dapat menjelaskan proses 

terbentuknya praktik berderma pada masing-masing informan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman hidup para 

informan secara menyeluruh, mulai dari pengalaman masa kanak-kanak, pola 

pengasuhan dalam keluarga, pendidikan, lingkungan sosial, pengalaman 

organisasi maupun pekerjaan, hingga pengalaman keberagamaan yang 

berkaitan dengan praktik kedermawanan. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis tematik (thematic analysis). Analisis dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu mentranskripsikan hasil wawancara, 

membaca transkrip secara berulang untuk memperoleh pemahaman yang 

menyeluruh terhadap data, memberikan kode (coding) pada bagian-bagian 

yang dianggap penting, mengelompokkan kode ke dalam tema-tema yang 

memiliki keterkaitan, kemudian menafsirkan makna dari setiap tema yang 

muncul.  

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi 

sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari masing-

masing informan. Selain itu, peneliti melakukan pengecekan kembali 

terhadap hasil transkripsi dan interpretasi data guna memastikan bahwa 

analisis yang disusun sesuai dengan pengalaman yang disampaikan oleh para 
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informan. Langkah tersebut dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas 

penelitian serta menghasilkan interpretasi yang mencerminkan pengalaman 

hidup informan secara utuh. 

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai praktik kedermawanan 

perempuan Muslim di Kabupaten Jombang. Hasil penelitian tidak hanya 

menggambarkan bentuk-bentuk praktik kedermawanan yang dilakukan oleh 

para informan, tetapi juga menjelaskan bagaimana pengalaman hidup, relasi 

sosial, dan pengalaman keagamaan berkontribusi dalam membentuk praktik 

tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan untuk 

memudahkan pembahasan dan memberikan gambaran utuh terkait praktik 

kedermawanan perempuan Muslim dalam kehidupan sehari-hari. 

Bab I Pendahuluan. Bab ini dimulai dengan gambaran umum 

mengenai persoalan yang melatarbelakangi penelitian ini. Pada bab ini 

diuraikan rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, serta kajian 

pustaka yang digunakan untuk menunjukkan posisi dan kontribusi penelitian 

di tengah berbagai studi sebelumnya. Selain itu, bab ini juga memuat 

kerangka teoritis yang menjadi landasan analisis, metode penelitian yang 

digunakan, serta sistematika pembahasan sebagai panduan untuk memahami 

keseluruhan isi penelitian. 
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Bab II Perempuan dan Budaya Kedermawanan di Jombang. Bab ini 

membahas konteks sosial, budaya, dan keagamaan yang melatarbelakangi 

praktik kedermawanan perempuan Muslim di Kabupaten Jombang. 

Pembahasan diawali dengan budaya kedermawanan dalam masyarakat Jawa 

dan Jawa Timur, kemudian dilanjutkan dengan kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat Jombang sebagai landasan penelitian, serta posisi perempuan 

dalam budaya kedermawanan. Bab ini menjadi landasan untuk memahami 

praktik kedermawanan perempuan Muslim yang akan dibahas berdasarkan 

hasil penelitian pada bab berikutnya. 

Bab III Praktik Kedermawanan Perempuan Muslim di Kabupaten 

Jombang. Bab ini membahas hasil penelitian mengenai praktik 

kedermawanan perempuan Muslim di Kabupaten Jombang berdasarkan 

pengalaman hidup lima orang informan. Pembahasan diawali dengan 

penyajian profil informan, kemudian menguraikan berbagai bentuk praktik 

kedermawanan yang mereka lakukan, meliputi praktik berbagi secara 

langsung, melalui lembaga filantropi, sebagai kebiasaan sehari-hari, serta 

perubahan praktik kedermawanan sepanjang perjalanan hidup. Bab ini 

difokuskan untuk menjawab rumusan masalah pertama mengenai bagaimana 

perempuan Muslim di Kabupaten Jombang mempraktikkan kedermawanan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Bab IV Motivasi Berderma Perempuan Muslim di Jombang. Bab IV 

membahas motivasi dan makna kedermawanan perempuan di Jombang 

berdasarkan pengalaman hidup para informan. Pembahasan diawali dengan 



19 
 

menguraikan berbagai motivasi yang mendorong praktik kedermawanan, 

meliputi kesalehan sehari-hari, rasa syukur, empati terhadap sesama, serta 

manfaat dan kebahagiaan setelah berbagi. Selanjutnya, bab ini membahas 

makna kedermawanan yang terbentuk melalui perjalanan hidup para 

informan, sehingga dapat menjelaskan bagaimana keluarga, pengalaman 

hidup, lingkungan sosial, dan pengalaman keberagamaan membentuk 

pemaknaan mereka terhadap praktik kedermawanan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Bab V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran. Bagian kesimpulan 

memuat jawaban atas rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian 

mengenai motivasi dan makna kedermawanan perempuan di Jombang. 

Selanjutnya, bagian saran berisi rekomendasi yang ditujukan bagi 

pengembangan kajian filantropi Islam, lembaga filantropi, serta peneliti 

selanjutnya.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik, motivasi, dan makna 

kedermawanan perempuan Muslim di Kabupaten Jombang, dapat 

disimpulkan bahwa kedermawanan merupakan bagian dari kehidupan 

sehari-hari yang terbentuk melalui perjalanan hidup para informan. Dengan 

menggunakan pendekatan life history dan perspektif Amira Mittermaier, 

penelitian ini menemukan tiga hal utama. 

Pertama, perempuan Muslim di Jombang mempraktikkan 

kedermawanan melalui berbagai bentuk yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Berbagi dilakukan secara langsung kepada keluarga, tetangga, 

dan masyarakat melalui pemberian makanan, uang, barang, waktu, tenaga, 

maupun pengetahuan. Selain itu, para informan juga menyalurkan 

kedermawanan melalui komunitas, kegiatan sosial dan keagamaan, lembaga 

filantropi, serta media digital. Bentuk praktik tersebut tidak bersifat tetap, 

tetapi dapat berubah mengikuti usia, pekerjaan, kondisi kehidupan, 

perkembangan teknologi, dan kesempatan yang dimiliki. Meskipun 

bentuknya berubah, kebiasaan untuk berbagi tetap dipertahankan dalam 

kehidupan para informan. Temuan ini menunjukkan bahwa kedermawanan 

tidak hanya berlangsung melalui pemberian materi, tetapi juga hadir dalam 

tindakan sederhana yang menjadi bagian dari keseharian. 
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Kedua, perempuan Muslim di Jombang terdorong untuk berderma 

melalui beberapa dorongan yang saling berkaitan. Kesalehan sehari-hari, 

rasa syukur, empati terhadap sesama, serta manfaat dan kebahagiaan setelah 

membantu muncul dalam pengalaman para informan. Bagi sebagian 

informan, berbagi merupakan bagian dari ibadah dan cara menjaga 

hubungan dengan Allah. Pada saat yang sama, melihat kesulitan orang lain 

dapat menumbuhkan empati dan keinginan untuk membantu, sedangkan 

kesadaran atas kecukupan dan pengalaman memberikan bantuan dapat 

memperkuat rasa syukur. Kebahagiaan ketika melihat bantuan memberikan 

manfaat juga membuat sebagian informan terdorong untuk kembali berbagi. 

Karena itu, dorongan kedermawanan dalam penelitian ini tidak berdiri 

sendiri, tetapi hadir secara berlapis dan saling berkaitan. 

Ketiga, makna kedermawanan terbentuk melalui perjalanan hidup 

para informan. Keluarga menjadi ruang awal tempat para informan 

mengenal berbagi melalui keteladanan dan pembiasaan orang tua. 

Pengalaman tersebut kemudian berkembang ketika mereka memasuki 

lingkungan pendidikan, pekerjaan, komunitas, kegiatan keagamaan, 

pesantren, dan lingkungan sosial yang lebih luas. Pengalaman menerima 

bantuan, bertemu dengan orang yang membutuhkan, serta terlibat langsung 

dalam kegiatan sosial juga memberikan pengalaman yang memperkaya 

pemahaman mereka mengenai arti berbagi. Dengan demikian, 

kedermawanan tidak terbentuk melalui satu jalur yang sama, tetapi melalui 

berbagai pengalaman yang saling bertemu sepanjang kehidupan. 
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Pada akhirnya, penelitian ini menunjukkan bahwa kedermawanan 

perempuan Muslim di Jombang tidak cukup dipahami hanya sebagai 

tindakan memberi atau sebagai bentuk belas kasih (compassion). Dalam 

perspektif Amira Mittermaier, praktik memberi juga merupakan bagian dari 

kehidupan keagamaan sehari-hari, relasi dengan Allah, hubungan dengan 

sesama, dan proses pembentukan diri sebagai seorang Muslim. Temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa perspektif tersebut membantu 

memahami mengapa praktik berbagi tetap dilakukan meskipun bentuk, 

situasi, dan cara melakukannya berubah. Kedermawanan menjadi bagian 

dari cara para informan menjalani kehidupan, membangun hubungan 

dengan Allah dan sesama, serta mempertahankan nilai kebaikan yang telah 

mereka kenal sepanjang perjalanan hidup.  

B. Saran 

Berdasarkan keseluruhan temuan dalam penelitian ini, peneliti 

menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan. Oleh 

karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan penelitian di masa mendatang. 

Selain itu, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat menjadi perhatian bagi 

penelitian selanjutnya. 

Pertama, bagi lembaga filantropi Islam, seperti BAZNAS dan LAZ, 

hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam mengembangkan 

strategi penghimpunan dan edukasi kedermawanan yang lebih dekat dengan 

kehidupan sehari-hari masyarakat. Lembaga filantropi tidak hanya perlu 
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mengajak masyarakat untuk berdonasi, tetapi juga dapat mengembangkan 

edukasi yang menekankan bahwa kedermawanan dapat dilakukan melalui 

berbagai bentuk, seperti berbagi makanan, waktu, tenaga, pengetahuan, 

maupun kepedulian. Pemanfaatan media digital serta penyampaian informasi 

mengenai manfaat nyata dari dana yang disalurkan juga dapat digunakan 

untuk menjaga kepercayaan dan mendorong keberlanjutan praktik berbagi. 

Hal ini sesuai dengan temuan penelitian bahwa perempuan menjalankan 

kedermawanan melalui cara yang beragam, baik secara langsung maupun 

melalui lembaga dan media digital.  

Kedua, bagi keluarga dan masyarakat, nilai kedermawanan perlu terus 

dikenalkan melalui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-

hari. Orang tua dan lingkungan sekitar dapat memberikan contoh bahwa 

berbagi tidak harus menunggu seseorang memiliki kelebihan secara materi. 

Membantu orang lain, berbagi makanan, meluangkan waktu, memberikan 

pengetahuan, dan terlibat dalam kegiatan sosial merupakan bentuk kebaikan 

yang dapat dikenalkan sejak dini. Hal ini penting karena keluarga menjadi 

salah satu ruang awal bagi para informan dalam mengenal dan membangun 

kebiasaan berbagi.  

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai kedermawanan 

dapat dikembangkan dengan melibatkan informan yang lebih beragam, baik 

dari sisi usia, latar belakang sosial dan ekonomi, wilayah, maupun gender. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih jauh hubungan antara 

perjalanan hidup seseorang dengan pilihan dalam menyalurkan zakat, infak, 
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dan sedekah, baik secara langsung maupun melalui lembaga filantropi. 

Pendekatan life history juga dapat digunakan pada kelompok masyarakat lain 

untuk melihat bagaimana pengalaman hidup membentuk praktik 

kedermawanan dalam konteks yang berbeda.  
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